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Abstract: This research analyzes the influence of Corporate Social Responsibility, 

leverage, Size on profitability. The latest thing in this research is that the research 

was carried out during the Covid-19 pandemic. Apart from that, this research will 

have a big impact on companies, investors and also the environment, because it 

encourages investors not only to look at the return on assets in published 

financial reports but also to pay attention to the implementation of CSR, leverage, 

and company size during the pandemic. The type of research used in this research 

is associative research with causal relationships, namely causal relationships 

where there are variables that are influenced (Dependent). The type of data used 

in this research is quantitative data. The population in this research are 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange with a research 

period ranging from 2018-2020 with a sampling method using purposive 

sampling so that the total sample is 180 samples. Report preparation: carried out 

by collecting secondary data taken on the website www.idx.co.id using the 

documentation method. The data will be analyzed according to the method that 

will be used in this research. Data analysis was carried out using descriptive 

statistics. Data analysis was carried out in several stages, namely testing classical 

assumptions. The classical assumption tests carried out are: Normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test. Next, data 

analysis was carried out using multiple regression techniques. The research 

results show that CSR has a negative effect on profitability, while leverage and 

company size have no effect on profitability. These results have implications if 

during the pandemic the company carries out a lot of CSR, then the company's 

profitability will decrease. 
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility, 

leverage, Size terhadap profitabilitas. Adapun keterbaruan dalam penelitian ini 

adalah penelitian dilaksnakan dimasa pandemic covid 19. Selain itu, penelitian ini 

akan membawa dampak besar terhadap perusahaan, investor dan juga lingkungan, 
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karena mendorong investor tidak hanya melihat return on asset pada laporan 

keuangan yang dipublikasikan melainkan juga memperhatikan pelaksanaan CSR, 

leverage, dan ukuran perusahaan dimasa pandemic. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan hubungan 

kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat dimana terdapat variabel yang 

dipengaruhi (Dependen). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan waktu penelitian 

yang berkisar dari tahun 2018-2020 dengan metode pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling  sehingga jumlah sampel 180 sampel. 

Penyusunan laporan: dilakukan dengan melakukan pengumpulan data sekunder 

yang diambil pada website www.idx.co.id dengan menggunakan metode 

dokumentasi. Data tersebut akan dianalisis sesuai dengan metode yang akan 

digunakaan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan menggunakan statistic 

deskriptif. Analisis data dilakukan dengan berapa tahap yaitu menguji asumsi 

klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu: Uji normalitas, uji 

multikolonearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya 

dilakukan analisis data menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negative terhadap profitabilitas sedangkan 

leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  Hasil 

ini memberikan implikasi jika dimasa pandemic perusahaan banyak melaksanakan 

CSR, maka profitabilitas perusahaan akan menurun. 

 

Kata kunci: CSR, Leverage, Size dan Profitabilitas  

 

1. Pendahuluan  

Pada era sekarang perusahaan dituntut untuk dapat terus bersaing dan 

menerapkan strategi yang telah ditetapkan. Salah satu cara yang dilakukan oleh 

perusahaan adalah dengan melakukan aktivitas yang memberikan manfaat tidak 

hanya bagi perusahaan, tetapi memiliki dampak positif bagi masyarakat sebagai 

bagian dari stakeholders, karena akan berdampak pada peningkatan profitabilitas. 

Salah satu dampak positif bagi perusahaan adalah ketika perusahaan melakukan 

kegiatan Corporate Social Responsibility, untuk mencapai dampak yang positif 

untuk stakeholders. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan yaitu 

meningkatkan utilitas pemilik dan manajemen perusahaan (agency theory), 

mengurangi informasi yang asimetri (signaling theory) dan mendapatkan 

pengakuan stakeholder (legitimacy theory). Hal tersebut berkaitan erat dengan 

pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR), Leverage (Kewajiban Hutang 

Bank), dan Size (Ukuran Perusahaan) untuk memberikan nilai perusahan. 

Hadi (2011) menjelaskan bahwa tingkat tanggungjawab sosial perusahaan 

memiliki dampak salah satunya meningkatkan penjualan, meningkatkan investor 

di pasar modal dan meningkatkan nilai bagi kesejahteraan pemilik. CSR dapat 

pula menurunkan biaya operasional perusahaan sehingga dapat menghemat 

pengeluaran perusahaan, Selain itu penjualan produk dengan inovasi baru yang 

berpihak pada keramahan lingkungan atau berpihak pada keadaan masyarakat 

dapat menciptakan legitimasi sehingga masyarakat tertarik bahkan mampu untuk 

membeli produk dari perusahaan. Pelaksanaan CSR juga sebagai bentuk usaha 

menjaga hubungan perusahaan dengan para stakeholders. 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan mempunyai keterkaitan dengan daerah lingkungan sosial yang 

menuntut dipenuhinya Corporate Social Responsibility (CSR) sehingga 

membutuhkan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) (Dewi & Widagdo, 2012). 

Selain itu Pelaksanaan CSR pada perusahaan dapat meningkatkan keperdulian 

terhadap lingkungan, kondisi tempat kerja, hubungan perusahaan, investasi sosial 

perusahaan, kinerja keuangan perusahaan dan akses capital serta image 

perusahaan di masyarakat menjadi baik. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial (Corporate Sosial Responsibility/ 

CSR) merupakan suatu pengungkapan yang sifatnya sukarela. Bagi perusahaan 

terutama sektor manufaktur, apabila tidak melaksanakan CSR akan membawa 

dampak yang lebih besar dalam jangka Panjang yaitu terjadi penurunan laba. 

Perusahaan jika akan melaksanakan CSR sangat ditentukan oleh kondisi keuangan 

perusahaan, oleh karena itu untuk dapat melaksanakan CSR membutuhkan dana 

yang cukup signifikan. Selain itu pengelolaan yang baik suatu perusahaan sangat 

dibutuhkan jika menginginkan going concern. Menurut Sembiring (2005) dalam 

Wijaya (2012), secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan 

perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih 

besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang 

memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas.  

Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Anggraini (2006) menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat leverage (rasio utang/ekuitas) semakin besar kemungkinan 

perusahaan akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan 

melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Pelaporan laba yang tinggi akan 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang kuat sehingga meyakinkan 

perusahaan dalam memperoleh pinjaman dari para stakeholder perusahaan 

tersebut. 

Perusahaan dengan rasio Leverage yang lebih tinggi berusaha 

menyampaikan lebih banyak informasi sebagai instrumen untuk mengurangi 

monitoring cost bagi investor. Mereka memberikan informasi yang lebih detail 

dalam laporan tahunan untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibandingkan dengan 

perusahaan yang tingkat Leverage yang lebih rendah (Premana, 2011). 

Menurut Farizqi (2010), semakin tinggi leverage kemungkinan besar perusahaan 

akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak utang, maka manajer akan 

berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan laba dimasa 

depan. 

Beberapa peneliti seperti Jun et al., (2006), Sambharakresnha (2010), (Nugroho et 

al., 2011), Indrajaya (2011), dan Hossain et al. (2012) yang menyatakan debt to 

total asset ratio (DAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Sedangkan menurut penelitian Wati dan Darmayanti (2012), Perdana (2012), 

Siahaan (2011), Rustendi dan Jimmi (2013) serta Cheng dan Tzeng (2011), secara 

signifikan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi dapat diartikan bahwa 

suatu perusahaan bergantung kepada pinjaman luar dalam membiayai asetnya, 

sedangkan perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak terlalu bergantung pada pinjaman dari luar dalam 

membiaya asetnya. 

 Menurut (Belkaoui dan Karpik 1989) menyatakan bahwa keputusan 

dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan akan mengikuti 
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pengeluaran yang digunakan sebagai biaya pengungkapan yang mengurangi 

pendapatan. Debt holder akan memberikan pengawasan yang tinggi terhadap 

aktivitas perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi. Sehingga 

manajemen perusahaan akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial 

yang dalam laporan tahunan agar tidak menjadi sorotan para debtholder. 

Berdasarkan hasil penelitian (Swantara 2018; Ruroh dan Latifah 2018; Rachman 

dan Nopiyanti 2015; Andriany et al., 2017; Humrouni et al., 2018) menyatakan 

tingkat hutang suatu perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dan 

Sari 2019; Salehi et al., 2018; Giannarkis et al., 2014) menyebutkan bahwa tingkat 

hutang suatu perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. 

Perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatkan profitabilitas perusahaan dan nilai perusahaan (Hansen dan 

Juniarti, 2014). Sependapat dengan pernyataan tersebut, Niresh dan Velnampy 

(2014) mampu membuktikan bahwa ukuran peusahaan mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Size (Ukuran Perusahaan), berpengaruh 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (Wiyono, 2012), tetapi tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wahab dan Mulya (2012). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang besar belum bisa 

menjamin nilai perusahaannya tinggi, karena perusahaaan besar mungkin belum 

berani melakukan investasi baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban-

kewajibannya (hutang) sudah terlunasi. Ukuran perusahaan iberpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas artinya perubahan nilai ukuran perusahaan 

sejalan dengan perubahan nilai iprofitabilitas Hasil ini konsisten dengan penelitian 

oleh Isik dan Unal (2017) yang dilakukan di negara Turki yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, selain 

itu juga didukung oleh penelitian Rahmawati dan Mahfudz (2018) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih 

lanjut dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh Corporate Social 

Responsibilty (CSR), leverage dan Size (ukuran perusahaan) terhadap 

profitabilitas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Corporate 

Social Responsibility (CSR), Kewajiban Perusahaan (Leverage), dan Ukuran 

Perusahaan (Size) berpengaruh terhadap profitabilitas? 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Agensi (Agency Theory)  

Teori agensi pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 

dimana pada teori ini dijelaskan bahwa apabila terdapat kedua kelompok (agent 

dan principal), maka terdapat perbedaan kepentingan. Manajer sebagai agen 

mengelola modal pemilik dan menjalani perusahaan dan manajer sebagai 

memiliki kewajiban untuk memperhatikan dan memberi penghargaan, serta 

berhak untuk melakukan pengawasan dan pengendalian, meminta laporan 

pertanggung jawaban. Teori keagenan mengimplikasikan adanya asimetri 

informasi antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai principal.   

 

2.1.2 Corporate Social Responsibility 
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CSR (corporate social responsibility) dimaknai sebagai komitmen 

perusahaan atau organisasi untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi 

secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan 

peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga 

peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas 

(Rusdianto, 2013:7). Corporate Social Responsibility adalah: Tanggung jawab 

sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab 

sebuah organisasi perusahaan terhadap dampak dari keputusan-keputusan dan 

kegiatannya kepada masyarakat dan lingkungan (Sudana, 2011: 10). Standar  

pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia merujuk pada standar yang 

diterapkan GRI(Global Reporting Initiative). Standar GRI dipilih karena lebih 

memfokuskan pada standar pengungkapan sebagai kinerja ekonomi, sosial dan 

lingkungan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

pemanfaatan sustainability reporting(www.globalreporting.org). 

Saat ini standar GRI versi terbaru, yaitu G4 telah banyak digunakan oleh 

perusahaan di Indonesia. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang relevan 

secara global untuk mendukung pendekatan yang terstandarisasi dalam 

pelaporan yang mendorong tingkat transparansi dan konsistensi yang diperlukan 

untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi berguna dan dapat 

dipercaya oleh pasar dan masyarakat. Fitur yang ada di GRI-G4 menjadikan 

pedoman ini lebih mudah digunakan baik bagi pelapor yang berpengalaman dan 

bagi mereka yang baru dalam pelaporan keberlanjutan sektor apapun dan 

didukung oleh bahan-bahan dan layanan GRI lainnya (www.global 

reporting.org). Dalam standar GRI G-4, indikator kinerja dibagi menjadi tiga 

komponen utama, yaitu ekonomi, lingkungan hidup dan sosial. Kategori sosial 

mencakup hak asasi manusia, praktek ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, 

tanggung jawab produk dan masyarakat. Total indikator yang terdapat dalam 

GRI mencapai 196 item(www.global reporting.org). 

 

2.1.3 Leverage 

Hutang (leverage) adalah salah satu alat yang dipergunakan perusahaan 

untuk meningkatkan modal mereka dalam rangka meningkatkan keuntungan 

(Singapurwoko, 2011). Hutang ini bisa berasal dari bank atau pembiayaan 

lainnya. Pada umumnya perusahaan yang terlalu banyak melakukan pembiayaan 

dengan hutang, dianggap tidak sehat karena dapat 

menurunkan laba. Peningkatan dan penurunan tingkat hutang memiliki pengaruh 

terhadap penilaian pasar (Nor, 2012).  

 

 

 

2.1.4 Size (Ukuran Perusahaan) 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat ipenjualan dan 

rata-rata total aktiva (Hartono, 2015). iSemakin besar total aktiva menunjukkan 

semakin besar pula modal yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan 

maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahaan, dengan demikian 

iukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh 

perusahaan (Sukmayanti dan Triaryati, 2019). 

 

http://www.globalreporting.org/
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2.1.5 Profitabilitas 

Profitabilitas perusahaan merupakan usaha perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam kurun waktu tertentu. Profitabilitas perusahaan adalah salah 

satu landasan penilaian yang mencerminkan keadaan/kondisi perusahaan. Dalam 

menilai kondisi tersebut dibutuhkan alat-alat analisis serta dasar teori yang kuat. 

Alat-alat analisis yang dimaksud yaitu rasio-rasio keuangan (rasio profitabilitas). 

(17) Rasio profitabilitas merupakan suatu model analisis yang berupa 

perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan tersebut menjadi lebih 

berarti. Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen perusahaan. Untuk perusahaan yang belum mencapai target finansial 

seperti yang telah ditentukan artinya mereka perlu memperbaiki lagi keefektifan 

dalam produktivitas kerja mereka.  

Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan 

keputusan yang dilakukan oleh perusahaan (1), dimana rasio ini digunakan 

sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan. Dengan demikian pengukuran profitabilitas suatu perusahaan 

menunjukkan tingkat efektifitas manajemen secara menyeluruh dan secara tidak 

langsung para investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 

analisis ini. Selain itu keuntungan (profitabilitas) sangat penting bagi perusahaan 

bukan saja untuk terus mempertahankan pertumbuhan bisnisnya namun juga 

memperkuat kondisi keuangan perusahaan.  

 

2.1.6. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual 

 

 

 

2.3. Hipotesis Penelitian 

2.3.1. Pengaruh Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility terhadap 

Profitabilitas  

 Tanggung jawab sosial perusahaan dibedakan menjadi dua pandangan oleh 

Robbins dan Coulter (2005), yaitu pandangan klasik dan pandangan sosial 

ekonomi. Kedua pandangan tersebut memiliki makna yang berbeda, dimana 

pandangan klasik mengungkapkan bahwa satu-satunya tanggung jawab sosial 

manajemen suatu perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan, sedangkan 

pandangan sosial ekonomi yang beranggapan bahwa tanggung jawab sosial 

manajemen suatu perusahaan mencakup melindungi dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. CSR dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai salah 

satu strategi dalam meminimalisir risiko dan meningkatkan profitabilitas 

(Rosdwianti, 2016). Pelaksanaan CSR menciptakan citra yang baik bagi 

Pengungkapan Corporate Sosial 

Responsibility(X1) 

Leverage (X2) 
 

Profitabilitas (Y) 

Size (Ukuran Perusahaan)  (X3) 

 



JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia)   ISSN (Print) : 2528-6501 

Vol. 9, No. 1, April 2024  ISSN (Online) : 2620-5432  

Muhdin, Sarmo, Negara | 201  
 

perusahaan (Hadi, 2011:65). Citra perusahaan yang baik akan lebih diminati oleh 

investor karena semakin tinggi juga loyalitas konsumen. Seiring meningkatnya 

loyalitas konsumen, maka penjualan perusahaan akan membaik dan diharapkan 

tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat (Syahnaz, 2013). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas  

 

2.3.2. Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas  

Leverage menunjukkan seberapa besar hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan digunakan untuk membiayai aset, atau seberapa besar hutang 

berpengaruh terhadap pengelolaan aset. Dalam penelitian ini digunakan Debt to 

Equity Ratio sebagai alat ukur dari leverage. Semakin tinggi tingkat leverage yang 

dimiliki perusahaan, mengindikaskan bahwa semakin besar juga pendanaan aset 

perusahaan melalui hutang. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, 

artinya memiliki risiko yang tinggi pula, karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi hutang– hutangnya dengan aset yang dimiliki. Perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage keuangan yang tinggi akan berakibat kesulitan dalam 

keuangan untuk bisa menyelesaikan kewajiban hutangnya. Dengan kata lain 

leverage keuangan memiliki dampak yang baik dan buruk bagi perusahaan. 

Dampak baiknya dapat menyebabkan perusahaan menjadi berkembang lebih baik 

(kinerja baik), dan dampak buruknya mengakibatkan kinerja perusahaan menjadi 

menurun, profitabilitas menurun bahkan dapat berakibat pada kondisi kepailitan 

atau bangkrut. Oleh karena itu perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ratnasari (2016) [14] menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan karena jika perusahaan 

memiliki tingkat leverage yang tinggi maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun.  

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara leverage terhadap 

profitabilitas. 

 

 

 

2.3.2. Pengaruh Size (Ukuran Perusahaan) terhadap Profitabilitas  

Ukuran perusahaan biasanya diukur dengan melihat total aset sebuah 

perusahaan atau menggunakan logaritma natural dari total aset yang dimiliki 

sebuah perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar biasanya cenderung 

menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini 

dikarenakan dan kapasitas dan kemampuan yang dimiliki perusahaan besar lebih 

baik dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu perusahaan yang memiliki sumber 

daya yang besar juga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinya 

dengan membeli mesin berteknologi canggih ataupun merekrut tenaga kerja yang 

handal dan berpengalaman. Ukuran perusahaan mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh tambahan modal untuk membiayai aktivitas 

operasional perusahaan. Dengan memaksimalkan asset dalam suatu perusahaan 

menyebabkan produktivitas perusahaan meningkat sehingga profitabilitas 

perusahaan akan meningkat pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sriviana (2013) [15] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, perusahaan berukuran besar cenderung 
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menghasilkan laba yang besar dikarenakan kapasitas dan kemampuan 

perusahaanpun akan bekerja lebih baik.  

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara ukuran perusahaan 

profitabilitas 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif untuk mengetahui hubungan 

antara dua variable atau lebih berkenaan dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 

2017).  

 

3.2 Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalm penelitian ini adalah data sekunder 

dimana informasi atau data yang diperoleh berdasarkan data yang sudah 

didokumentasikan. Data penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id dalam bentuk 

laporan keuangan dari tahun 2018-2020 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2020. Pengambilan objek populasi 

dalam penelitian ini dengan menggunakan data cross section yaitu data yang 

terdiri dari beberapa objek yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu. 

Sedangkan pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Perolehan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2020 

 

178 

2 Perusahaan yang mengalami kerugian dan listing 

antara tahun (2018-2020) 

53 

3 Laporan keuangan tidak tersedia/delisting dan 

delisting 

4 

4 Menggunakan mata uang selain rupiah 8 

 Jumlah 103 

 Observasi (3 tahun) 309 

Sumber: www.idx.co.id 

 

3.4 IdentifikasiVariabel, Klasifikasi Variabel dan Pengukurannya 

3.4.1 Identifikasi Variabel 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka variable dalam penelitian 

ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Independen (Corporate social 

Responsibility, leverage  dan size), dependen (Profitabilitas)  

 

3.4.2 Klasifikasi Variabel 

Variable-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini 

diklasifikasikan dan diukur seperti penjelasan berikut: 

a. Corporate social responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia 

bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 

ekonomis, sosial, dan lingkungan (Suhandari, 2007). Data yang digunakan 

adalah CSR diukur dengan menggunakan GRI G4, dengan rumus sebagai 

berikut.  

 
b. Leverage  

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang biayai dengan hutang. 

Hutang yang digunakan untuk membiaya aktiva berasal dari kreditur, bukan 

dari pemegang saham ataupun dari investor. Leverage atau solvabilitas suatu 

perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala 

kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersebut likuidasi pada suatu 

waktu. Weston dan Copeland (1997) merumuskan rasio leverage sebagai 

berikut : 

    
           

             
 

c. Size  

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dinyatakan dengan total aktiva, maka 

semakin besar semakin besar total aktiva perusahaan maka akan semakin 

besar pula ukuran perusahaan itu. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan, Suharli (dalam Gede 2016). Ukuran 

perusahaan dinilai dengan log of total assets (Budiasih dalam Gede 2016) 

d. Profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan ROE.  Return on Equity 

adalah kemampuan perusahaan di dalam memperoleh laba dari setiap rupiah 

dibandingkan equitas perusahaan (Erawati & Haryanto,2017). 

 

3.5 Prosedur Analisa Data  

Analisis statistik asosiatif untuk menilai adanya hubungan antar variabel. 

Dalam pengujian hipotesis yang dilakukan dengan persamaan regresi berganda 

dengan model penelitian sebagai berikut:  

Y1 = a+b1x1+b2x2+b3x3+e1  

Keterangan:  

Y1 = Profitabilitas  

 a = Konstanta koefisien regresi untuk variabel bebas  

X1 = CSR 

X2 = Leverage  

X3 = Size 

bxy = koefisien regresi 
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e = Error tern (kesalahan) 

Sebelum dilakukan uji hipotesis sebelumnya dilakukan Uji Asumsi Klasik.  

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang merupakan 

persamaan regresi yang memiliki sifat BLUE (Best Linear Unbased Estimator). 

Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.  

Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, apabila peneliti 

bermaksud untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor dinaikkan 

atau diturunkan nilainya (dimanipulasi). Jadi analisis regresi linear berganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua (Sugiyono 2018, p. 

153). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memperoleh gambaran 

yang menyeluruh mengenai pengaruh antara variabel independen (CSR, Leverage 

dan Size) terhadap variabel dependen profitabilitas.  

Analisis Koefisien Determinasi (R 2) Koefisien determinasi (R^2) pada 

intinya mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai adjusted R^2 yang semakin besar atau mendekati 1 berarti 

variabel-variabel bebas (X) mampu memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat (Y). Begitu sebaliknya 

Nilai adjusted R^2 yang semakin kecil berarti dapat dikatakan pengaruh variabel 

bebas (X) adalah kecil terhadap variabel terikat (Y).  

Uji F Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Sedangkan Uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini digunakan 

untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel independen  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang go public 

periode 2017-2020. Adapun variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

CSR, Leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan SPSS yang dimulai dari uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, heteroskedastisitas, multikolonearitas dan autokorelasi. Adapun uji 

hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan uji kolmogorof Smirnov, tetapi tidak 

noramal sehingga dilakukan transpormasi data supaya normal. Data Setelah di 

Transformasikan 

Tabel Uji Normalitas Setelah Ditransformasi 

Keterangan  Unstandardized Residual 

N 171 

Test Statistik 0.46 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.2 

 

b. Uji Multikolinearitas 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 9.078 2.438  3.723 .000   

X1 -.017 .006 -.203 -2.738 .007 .975 1.025 

X2 .000 .000 -.077 -1.026 .306 .948 1.055 

X3 8.213E-10 .000 .073 .974 .331 .959 1.043 

a. Dependent Variable: Y 

 

Melihat hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Tolerance tidak 

ada variabel yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 dengan nilai 

Tolerance masing-masing variabel independen bernilai CSR sebesar 0,975, 

Laverage sebesar 0,948, dan Ukuran Perusahaan (Size) sebesar 0,959. Sementara 

itu hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal 

serupa yaitu tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai 

VIF lebih dari 10 dengan nilai VIF masing-masing variabel independen bernilai 

CSR sebesar 1,025, Laverage sebesar 1,055, dan Ukuran perusahaan (Size) 

sebesar 1,043. Merujuk hasil perhitungan nilai Tolerance dan VIF dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam 

model regresi. 

 

 

 

 

c. Uji Heteroksedastisitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.067 1.883  2.691 .008 

X1 -.013 .005 -.206 -2.785 .006 

X2 -4.564E-5 .000 -.042 -.554 .580 

X3 9.970E-10 .000 .114 1.531 .128 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Dari table di atas, menunjukan bahwa hasil pengujian heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan 

secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai absolute residual. Hasil ini 

terlihat dari probabilitas signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 

 

d. Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .238
a
 .056 .040 9.32783 1.987 
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a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin Watson sebesar 1,987, pembanding 

menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 180 (n), dan jumlah variabel 

independen 1 (k=1), maka di tabel Durbin Watson akan didapat nilai du sebesar 

1,7901. Karena nilai DW 1,987 lebih besar dari batas atas (du) 1,7901 dan kurang 

dari 4 – 1, 7901 (2,2099), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji regresi linear berganda dengan 

menggunakan SPSS, maka dapat diperoleh hasil pengolahan seperti terlihat dalam 

tabel di bawah ini.  

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.827 1.719  1.063 .289 

X1LN -.234 .082 -.216 -2.846 .005 

X2LN -.022 .027 -.064 -.825 .411 

X3LN .055 .076 .055 .720 .473 

Uji F  

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 7.005 3 2.335 3.036 .031
b
 

Residual 128.467 167 .769   

Total 135.473 170    

a. Dependent Variable: YLN 

b. Predictors: (Constant), X3LN, X1LN, X2LN 
 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan pengujian yang dilakukan untuk 

memperoleh pengaruh yang signifikan dari ketiga variabel terhadap profitabilitas 

adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien regresi CSR sebesar -0,237 hal ini  

menunjukkan bahwa CSR mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

profitabilitas. Nilai profitabilitas menunjukkan nilai yang sama dengan 0,05 

yang artinya bahwa variabel CSR secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

2. Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien regresi Laverage sebesar -0,022 hal 

ini menunjukan bahwa Laverage mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

profitabilitas. Nilai probabilitas menunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,411, yang artinya bahwa variabel Laverage secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas.  
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3. Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien regresi Ukuran perusahaan (size) 

sebesar 0,055 hal ini menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan (size) 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. nilai probabilitas 

menunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,473, yang artinya bahwa 

variabel ukuran perusahaan (size) secara parsial mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

a. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil signifikansi simultan bernilai 

0,031. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa CSR, Laverage, Ukuran perusahaan (size) secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Unstandardized Beta 

Coefficients CSR sebesar -0,216. Variabel CSR mempunyai t hitung 

sebesar -2,846 dengan signifikansi 0,005. Nilai signifikansi CSR yang 

sama besar dengan nilai signifikasi yang diharapkan yaitu sebesar 0,05, 

menunjukan bahwa CSR berpengaruh terhadap Profotabilitas, sehingga 

hipotesis pertama yang diajukan diterima. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Unstandardized Beta 

Coefficients Laverage sebesar -0,064. Variabel Laverage mempunyai t 

hitung sebesar -0,825 dengan signifikansi 0,411. Nilai signifikansi 

Laverage yang lebih besar dari signifikansi yang diharapkan (0,05), 

menunjukan bahwa Laverage tidak berpengaruh terhadap Profotabilitas, 

sehingga hipotesis kedua yang diajukan ditolak. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Unstandardized Beta 

Coefficients Ukuran perusahaan (size) sebesar 0,055. Variabel Laverage 

mempunyai t hitung sebesar 0,720 dengan signifikansi 0,473. Nilai 

signifikansi Ukuran perusahaan (size) yang lebih besar dari signifikansi 

yang diharapkan (0,05), menunjukan bahwa Ukuran perusahaan (size) 

tidak berpengaruh terhadap Profotabilitas, sehingga hipotesis ketiga yang 

diajukan ditolak. 

 

4.2 Pembahasan Penelitian  

4.2.1 Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas 

Hasil uji statistik t diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients CSR 

sebesar -0,216. Variabel CSR mempunyai t hitung sebesar -2,846 dengan 

signifikansi 0,005. Nilai signifikansi CSR yang sama besar dengan nilai 

signifikasi yang diharapkan yaitu sebesar 0,05, menunjukan bahwa CSR 

berpengaruh terhadap Profotabilitas, sehingga hipotesis pertama yang diajukan 

diterima. 

Berdasarkan hasil uji t yang menunjukan tingkat signifikan 0,005 yang 

artinya CSR berpengaruh terhadap profitabilitas hal ini menjelaskan bahwa 

tingkat tanggung jawab sosial perusahaan memiliki dampak salah satunya 

meningkatkan penjualan, meningkatkan investor di pasar modal dan 

meningkatkan nilai bagi kesejahteraan pemilik. CSR dapat pula menurunkan 

biaya operasional perusahaan sehingga dapat menghemat pengeluaran perusahaan, 

Selain itu penjualan produk dengan inovasi baru yang berpihak pada keramahan 

lingkungan atau berpihak pada keadaan masyarakat dapat menciptakan legitimasi 

sehingga masyarakat tertarik bahkan mampu untuk membeli produk dari 
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perusahaan. Pelaksanaan CSR menciptakan citra yang baik bagi perusahaan citra 

perusahaan yang baik akan lebih diminati oleh investor karena semakin tinggi 

juga loyalitas konsumen. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen, maka 

penjualan perusahaan akan membaik dan diharapkan tingkat profitabilitas 

perusahaan juga meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh yaitu Putra (2015) dan Novitasari & Putri (2020) 

 

4.2.2 Pengaruh Laverage terhadap Profitabilitas 

Hasil uji statistik t diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients 

Laverage sebesar -0,022 hal ini menunjukan bahwa Laverage mempunyai 

pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Nilai probabilitas menunjukkan 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,411, yang artinya bahwa variabel Laverage 

secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas.  

Berdasarkan hasil uji t yang menunjukan tingkat signifikan 0,411 yang 

artinya Laverage tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini menjelaskan 

bahwa Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, artinya memiliki risiko 

yang tinggi pula, karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 

hutang– hutangnya dengan aset yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki tingkat 

leverage keuangan yang tinggi akan berakibat kesulitan dalam keuangan untuk 

bisa menyelesaikan kewajiban hutangnya. Dengan kata lain leverage keuangan 

memiliki dampak yang baik dan buruk bagi perusahaan. Dampak baiknya dapat 

menyebabkan perusahaan menjadi berkembang lebih baik (kinerja baik), dan 

dampak buruknya mengakibatkan kinerja perusahaan menjadi menurun, 

profitabilitas menurun bahkan dapat berakibat pada kondisi kepailitan atau 

bangkrut. Oleh karena itu perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ratnasari (2016) [14] menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan karena jika perusahaan 

memiliki tingkat leverage yang tinggi maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun.  

 

4.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Profitabilitas 

Hasil uji statistik t diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients 

Ukuran perusahaan (size) sebesar 0,055 hal ini menunjukkan bahwa Ukuran 

perusahaan (size) mempunyai pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. nilai 

probabilitas menunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,473, yang artinya 

bahwa variabel ukuran perusahaan (size) secara parsial mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t yang menunjukan tingkat signifikan 0,473 yang 

artinya Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas hal ini 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang besar belum bisa menjamin nilai 

perusahaannya tinggi, karena perusahaaan besar mungkin belum berani 

melakukan investasi baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban-

kewajibannya (hutang) sudah terlunasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wiyono (2012) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui analisis 

data statistik dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

a. Penelitian ini membuktikan CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas.  

b. Sedangkan Laverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Profitabilitas.  

c. Sedangkan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Profitabilitas.  

d. CSR, Leverage, Ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap profitabilitas  

 

5.2 Saran  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin besar CSR yang dilaksanakan 

oleh perusahaan, maka profitabilitas perusahaan menjadi menurun, sehingga saran 

untuk penelitian selanjutnya dan bagi investor adalah:  

a. oleh karena itu Langkah yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya 

sebaiknya data CSR saat ini yang digunakan di sandingkan dengan data 

profitabilitas tahun berikutnya, karena dampak yang dilakukan saat ini 

tidak dapat dirasakan saat sekarang melainkan pada tahun berikutnya.  

b. Bagi investor jika ingin berinvestasi tidak hanya melihat dari tindakan 

CSR yang dilakukan saat ini tetapi juga pada tahun sebelumnya.  
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